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Abstract

The agricultural sector has multi-functions covering the food production or food security
aspects, the inease of farmer welfaror the eradication of povgt and the pesewation of

life environment. The analysis of the supportability of the agriculture sector environment is
using the land supptability appmoach based on land pductivity which is conducted by
comparing between the supply and demand of land for the population in a certain region.
By this method, the general description whether the supportability of land in a certain
region is on surplus or deficit can be understood. The objective of research is to analyze the
suppotability of agricultue sector envonment based on landqaiuctivity The appoach

used in this research is quantitative descriptive, while the analysis tools used are: descriptive
analysis; the analysis against the supply and demand of land based on the calculation
method suggested by The Decree of The State Minister of Life Environment No.17 of 2009.
The Result of this research indicates that the status of environmental supportability of
Bangli District on 201 is shown by land supply §Svhich eaches 167,947.58 Ha and

land demand (D which attains 74,173.77. These figures are based on the land supportability
approach that emphasizes on the land productivity in meeting the demand of biological
product of the region. The comparison between land supply and land demand will facilitate
the environmental supportability status, which is in the surplus category thati®S

Keywords : land supply; land demand; environmental supportability status; productivity;
agriculture sector

1. Pendahuluan terhadap daya dukung lingkungan suatu wilayah
Sejak diberlakukannya otonomi daerah padakan dapat menciptakan efisiensi dan efektifitas
Januari 2001, maka pemerintah daerah di Indoneslalam pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya
memiliki kewenangan yang lebih luas dalanpembangunan bagi peningkatan kesejahteraan
menentukan kebijakan dan program pembangunamasyarakat dan kemajuan daerah yang
yang terbaik bagi peningkatan kesejahteraalmerkesinambungan.
masyarakat dan kemajuan daerahnya masing-masing. Pengembangan potensi wilayah seperti sektor
Mawardi (2007), menjelaskan bahwa adanypertanian menjadi bagian penting dalam
keterbatasan sumberdaya alam, sumberdaygeningkatkan kinerja pembangunan wilayah, harus
manusia dan sumberdaya pembangunan lainngédandasi dengan daya dukung lingkungan dari
mengharuskan adanya prioritas pembangunaumberdaya tersebut sehingga dapat dimanfaatkan
dengan memperhatikan keunggulan wilayah. Poterseécara berkesinambungan. Mengingat sektor
keunggulan wilayah didukung dengan perhatiapertanian di Kabupaten Bangli merupakan sektor
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unggulan yang sangat potensial dan berdaya saing. Daya dukung lingkungan dengan pendekatan
Hasil Penelitian Susanto, dkk (2012) berdasarkasaya dukung lahan berdasarkan perbandingan antara
kriteria tingkat kontribusi terhadap PDRB, tingkatketersediaan dan kebutuhan lahan bagi penduduk
penyerapan tenaga kerja, tingkat nilai ekspektor yang hidup di suatu wilayah. Dengan metode ini
basis dan sektor kompetitif menunjukan bahwdapat diketahui gambaran umum apakah daya
sektor pertanian di Kabupaten Bangli selama perioalikung lahan suatu wilayah dalam keadaan surplus
2006-2010 memenuhi kriteria sektor unggularatau defisit. Keadaan surplus menunjukkan bahwa
tersebut, yaitu sektor pertanian mampu memberik&etersediaan lahan setempat di suatu wilayah masih
kontribusi terhadap PDRB sebesar 35,71 %dapat mencukupi kebutuhan akan produksi hayati
penyerapan tenaga kerja sebesar 58,85 %, nilai Ld) wilayah tersebut, sedangkan keadaan defisit
1,77 > 1 sebagai sektor basis, nidéfferential shift menunjukkan bahwa ketersediaan lahan setempat
positif > 0 sebagai sektor kompetitif dan tingkat nilasudah tidak dapat memenuhi kebutuhan akan
ekspor 69,54 % dari total nilai ekspor sektor basiproduksi hayati di wilayah tersebut. Hasil
Keunggulan sektor pertanian ini menjadi pentingerhitungan dengan metode ini dapat dijadikan
dalam mewujudkan ketahanan pangan wilayalbahan masukan/pertimbangan dalam penyusunan
peningkatan perekonomian dan kesejahteraan seréamcana tata ruang dan evaluasi pemanfaatan ruang,
pengamanan lingkungan dengan melihat kemamputerkait dengan penyediaan produk hayati secara
sektor ini dalam memenuhi kebutuhan produk hayalierkelanjutan melalui upaya pemanfaatan ruang yang
suatu wilayah Kabupaten Bangli. menjaga kelestarian fungsi lingkungan hidup
Sumberdaya alam (lahan) suatu wilayah saéPeraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor
ini cenderung mendapatkan tekanan seiring dengai Tahun 2009). Dengan demikian, telaahan daya
pesatnya pertumbuhan penduduk untuklukung lingkungan disini terbatas pada kapasitas
pengembangan di luar pertanian. Pertumbuhgenyediaan sumber daya alam, terutama berkaitan
penduduk Kabupaten Bangli yang terus meningkatengan ketersediaan dan kebutuhan akan lahan
yaitu rata-rata 0,42 % pertahun selama lima tahutalam suatu wilayah untuk memenuhi kebutuhan
terakhir (2006-2010) serta ancaman konversi lahgmoduk hayati dalam mewujudkan ketahanan pangan
pertanian merupakan permasalahan yang harudayah.
dihadapi dalam pembangunan wilayah terkait dengan Dalam meningkatkan daya dukung lahan dalam
ketahanan pangan wilayah. Kondisi ini menurupemenuhan kebutuhan produk hayati (pangan)
Suryana (20023alam Sumarlin, dkk (2009) akan suatu wilayah, berbagai upaya dapat dilakukan.
mengakibatkan terjadinya kompetisi dalamJpaya pemenuhan kebutuhan pangan penduduk
pemanfaatan lahan untuk usaha, permukimamenurut Karsin (2004jalamSumarlin, dkk (2009)
penyediaan sarana dan prasarana publik. Kompettpat dicapai melalui peningkatan produksi dan
yang tidak terkendali akan mengakibatkan terjadinyleetersediaan pangan, kebijakan harga dan cadangan
degradasi lingkungan terutama penurunan kualitggngan, industri pangan, pengawasan industri
lahan pertanian. Susanto, dkk (2012) berdasark@angan, serta partisipasi masyarakat. Selain itu,
analisis sektor ekonomi unggulan di Kabupatemenuruiriani, dkk(2003)dalamSumarlin, dkk (2009)
Bangli periode 2006-2010 menunjukkan bahwa sekttiahwa peningkatan produksi dan ketersediaan
bangunan merupakan sektor ekonomi basis dengpangan dipengaruhi oleh luas lahan yang tersedia,
nilai LQ rata-rata 1,29 dengan laju pertumbuhan yargroduktivitas lahan, indeks pertanaman, harga
terus meningkat selama lima tahun terakhir denggrangan, dan harga sarana produksi.
tingkat pertumbuhan tertinggi tahun 2010 yaitu 13,57 Kabupaten Bangli merupakan salah satu
% dan merupakan sektor dengan pertumbuh&abupaten yang terdapat di Propinsi Bali dari
paling tinggi, kondisi ini akan berimplikasi terhadapSembilan kabupaten/kota yang ada dengan luas
perkembangan sektor pertanian kedepannya karendayah 520,81 KM atau sekitar 9,25 % dari luas
terjadinya konversi lahan pertanian untulwilayah Propinsi Bali (5.636,66 KN dan tidak
pengembangan perumahanan dan non pertaniaremiliki wilayah pantai. Secara fisik, wilayah
lainnya. Kabupaten Bangli merupakan wilayah pegunungan
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yang potensial untuk pengembangan sektd®.2 Metode Analisis Daya Dukung Lingkungan
pertanian dan berperan penting dalam perlindungan Analisis daya dukung lingkungan yang
daerah atau wilayah di bawahnya. Dari 72 desa yadfjakukan adalah analisis daya dukung lahan
ada, 68 desa merupakan desa dengan sumiberbasis produktivitas dengan melihat perbandingan
penghasilan utama dari sektor pertanian karena 58,85tara ketersediaan lahan dan kebutuhan lahan dalam
% penduduk usia kerja di Kabupaten Bangli bekerjmemenuhi kebutuhan produk hayati wilayah sesuai
di sektor pertanian dan 69,83 % pola penggunaatengan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup
lahan sebagai lahan pertanian (BPS Kabupatétomor 17Tahun 2009. Ketersediaan lahan ditentukan
Bangli, 2011). Dengan demikian, keunggularberdasarkan data total produksi aktual setempat dari
komparatif Ccomparative advantagsebagai daerah setiap komoditas di suatu wilayah, dengan
dengan potensi pertanian yang besar merupakarenjumlahkan produk dari semua komoditas yang
fundamental perekonomian yang perluada di wilayah tersebut. Untuk penjumlahan ini
didayagunakan melalui pembangunan sektatigunakan harga sebagai faktor konversi karena
pertanian berbasis agribisnis sehingga memililsetiap komoditas memiliki satuan yang beragam.
keunggulan kompetitif qompetitive advantage Sementara itu, kebutuhan lahan dihitung berdasarkan
dalam mewujudkan ketahanan pangan wilayalkebutuhan hidup layak. Penghitungan dilakukan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daydengan tahapan sebagai berikut:

dukung lingkungan sektor pertanian berbasis

produktivitas lahan di Kabupaten Bangli pada kondisi. Penghitungan KetersediaaBupply Lahan,

aktual tahun 2011. dengan persamaan:
2. Metode Penelitian Y (Pi x Hi) 1
S = X
2.1 Pendekatan dan pengumpulan data penelitian Hb Ptvb
Pendekatan penelitian menggunakan

pendekatan penelitian kasusge researchyang
dianalisis secaraeskriptif kuantitatifdengan Dimana:
metode survey (Sugiyono, 2011). Penelitian inSL
dilakukan di Kabupaten Bangli Provinsi Bali dariPi

Ketersediaan lahan (ha)
Produksi aktual tiap jenis komoditi (satuan

bulan Juli sampaigustus 2012. tergantung kepada jenis komoditas).
Berdasarkan tujuan penelitian, maka data yang Komoditas yang diperhitungan meliputi

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder pertanian, perkebunan, kehutanan,

dan data primerData sekunder yang digunakan peternakan dan perikanan.

dalam penelitian ini adalah dageoduksi komoditas Hi = Harga satuan tiap jenis komoditas (Rp/

pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, dan satuan) di tingkat produsen

peterkanan, data harga produsen, dan data jumldb = Harga satuan beras (Rp/kg) di tingkat

penduduk pada tahun 2011. Data ini dikumpulkan produsen

dari sumber yang kompeten dan legal sehingdg@tvb= Produktivitas beras (kg/ha) yaitu total

memenuhi kriteria absah dan dapat dipercaya. Data- produksi beras (Pb) dibagi total luas panen

data ini diperoleh melalui studi literatur dari berbagai padi sawah dan padi ladang (Lb).

penerbitan yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Persamaannya adalah (Pb)/(Lb).

Statistik Kabupaten Bangli dan Propinsi Bali atau

dari kantor dinas lingkup Pemda Kabupaten Bangli  Dalam penghitungan ini, faktor konversi yang
dan/atau Propinsi Bali yang terkait dengan penelitiasigunakan untuk menyetarakan produk non beras
ini. Sedangkan data primer dikumpulkan melaludengan beras adalah harga.

survey lapangan dan wawancara untuk mendukung

data sekunder
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2.

Penghitungan Kebutuhamémand Lahan, 3. HasildanPembahasan
dengan persamaan:
3.1 Analisis Ketersediaan Lahan
D, =N x KHL, Ke.te.rsediaan .Iahan ditentukr_;m berdasa_rkan
total nilai produksi aktual komoditas pertanian,
perkebunan, perikanan, peternakan dan kehutanan

Dimana: tahun 2011 yang dihasilkan di wilayah Kabupaten

Total kebutuhan lahan setara beras (haBangli. Untuk menyetarakan produk non beras
Jumlah penduduk (orang) dengan beras digunakan faktor konversi harga pada
Luas lahan yang dibutuhkan untuktingkat produsen setiap komoditas. Data harga
kebutuhan hidup layak per pendudukprodusen yang digunakan adalah data harga yang
dengan ketentuan (Permen LH Nomor: 1’Ada di wilayah Kabupaten Bali dan/atau data harga
tahun 2009): yang ada di wilayah dekatnya seperti kabupaten
Luas lahan yang dibutuhkan untuk kebutuhaperbatasan. Hasil perhitungan ketersediaan lahan di
hidup layak per penduduk merupakarKabupaten Bangli disajikan dalarabel 1.
kebutuhan hidup layak per penduduk dibagi  BerdasarkarnTabel 1. total nilai produksi
produktifitas beras lokal. biohayati dari 89 jenis komoditas pertanian,
Kebutuhan hidup layak per pendudukperkebunan, kehutanan, peternakan dan perikanan
diasumsikan sebesar 1 ton setara beras/kapifgda tahun 2011 yaitu Rp 3,393,482,669,020. Ini
tahun. menunjukan bahwa sektor pertanian merupakan
Daerah yang tidak memiliki data produktivitassektor ekonomi yang memiliki nilai strategis yang
beras lokal, dapat menggunaan data rata-raidukung dengan masyarakatnya yang sebagian
produktivitas beras nasional sebesar 2400 kdesar bekerja di sektor ini sehingga memberikan nilai
ha/tahun. produksi yang tinggi. Tingginya keragaman jenis
Luas lahan yang dibutuhkan untuk kebutuhakomoditas sektor pertanian di Kabupaten Bangli juga
hidup layak per penduduKKL ) = 1tonsetara berpengaruh terhadap besarnya nilai produksi sektor
beras dibagi produktivitas beras (Ptvb). pertanian. Kondisi ini memberikan dampak positif
terhadap ketersediaan lahan di Kabupaten Bangli
Dengan demikian, Status daya dukung lahayang besar yaitu setara dengan 167,947.58 Ha

diperoleh dari pembandingan antara ketersediaaehingga sangat mendukung dalam pemenuhan
lahan (SL )dan kebutuhan lahaBL) . BilaSL>DL, kebutuhan produk hayati untuk mewujudkan
daya dukung lahan dinyatakanorplus Bila SL < kemandirian dan ketahanan pangan wilayah.

DL,

daya dukung lahan dinyatakaefisit atau Tingginya produktivitas lahan pertanian di

terlampaui. Kabupaten Bangli dipengaruhi oleh berbagai faktor

Tabel 1. Hasihnalisis Ketersediaan Lahan Kabupaten Bahgftiun 201

~No " Komponen  simbol © Satuan Nilai
S — — , E
———————__—__—___—'—’_W—f_—f—”_”_“—‘"—dww"fﬂ ,,"T"_,;*f"""i‘ N 7 '
1. Total Nilai Produksi oSy Rp 3 :»3?~’:é‘82~,55?,-232
) MargaBeras Wb Ree OO
"3, Total Beras dari padi sawah Pb Kg 432,
dan Padi Gogo (ladang) —
4. Luas Panen padi sawah I.b Ha 32
danPadi Gogo (ladang) o
5. Produktivitas Beras _f_l,gplﬂ’,ﬁ,_,m_,K,g,_,,,“ - f_.( 2.3
~ Ketersediaan Lahan S1 Ha 167.947.58

Ketersediaan Lahan LT
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fisik lahan pertanian yang masih subur dan kearifarangka mendorong peningkatan produksi,
lokal sistem subak yang kuat dalam mengelola lahggendapatan petani, dan keberlanjutan diversifikasi
pertanian. Soekartawi (2008plam Zaini (2007) usaha tani.
menyebutkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi pertanian adalah fakt®.2 Analisis Kebutuhan Lahan
biologi (lahan, hama, penyakit, benih, pestisida, dan Kebutuhan lahan dihitung berdasarkan
sebagainya) dan faktor sosial ekonomi yaitu biaykebutuhan hidup layak per penduduk. Kebutuhan
produksi, harga, tenaga kerja, tingkat pendidikamidup layak per penduduk diasumsikan satu ton
tingkat pendapatan, resiko, ketidakpastiasetara beras/kapita/tahun (Permen LH Nomor 17
kelembagaan, tersedianya kredit, dan sebagainyalahun 2009). Hasil perhitungan kebutuhan lahan
Produktivitas sektor pertanian yang besadisajikan paddabel 2.
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan Berdasarkaabel 2. di atas luas lahan untuk
kesejahteraan petani sehingga kemiskinan wilaydfidup layak per penduduk yaitu 0.34 Ha dengan
dapat teratasi. Kemampuan sektor pertanian dalgmoduktivitas beras sebesar 2.912,31 Kg/ha. Jumlah
peningkatan produksi dan pengentasan kemiskinpgenduduk Kabupaten Banglifahun 201
menurut Sudaryanto dan Rusastra (2006) ditentuk&erdasarkan registrasi penduduk tahun 2011 yaitu
oleh tiga faktor yaitu 1) kemampuan mengatasi216.017 jiwa. Untuk memenuhi kebutuhan produk
kendala pengembangan produksi, 2) kapasitas daldmayati penduduk di Kabupaten Bangli pada tahun
melakukan reorientasi dan implementasi arah d&2011 dibutuhkan lahan seluas 74.173,77 Ha.
tujuan pengembangan agribisnis, dan 3) keberhasilan
pelaksanaan program diversifikasi usaha tani di lah&3 Status Daya Dukung Lingkungan
sawah dengan mempertimbangkan komoditadasil analisis daya dukung lingkungan dengan
alternatif nonpadi seperti palawija dan hortikulturapendekatan daya dukung lahan berdasarkan
Kebijakan strategis yang dapat dipertimbangkaperbandingan antara ketersediaan dan kebutuhan
antara lain adalah: 1) peningkatan ketersediaan diman berbasis produktivitas lahan dalam mendukung
akses teknologi, permodalan, dan penyuluhapemenuhan kebutuhan produk hayati penduduk di
komoditas alternatif nonpadi, 2) pengembangakabupaten Banglitahun 2011 sesuai dengan konsep
infrastruktur irigasi pompa, peningkatanperhitungan dalam Peraturan Menteri Negara
produktivitas, dan program stabilisasi harga untukingkungan Hidup Nomor 17ahun 2009, termasuk
komoditas alternatif bernilai ekonomi dan risikodalam kategorisurplus Dari hasil analisis
tinggi, dan 3) pemberdayaan kelembagaan kelompéletersediaan lahan dan kebutuhan lahan,
tani dan membangun keterkaitan fungsional damenunjukkan bahwa ketersediaan lahan lebih besar
institusional dengan elemen agribisnis lainnya dalagharipada kebutuhan lahan dalam memenuhi

Tabel 2. HasiAnalisis Kebutuhan Lahan Kabupaten Bafdglhun 201

No Komponen simbol * Satuan Nilai
1 2 3 4 5
4‘;‘ Jumlah Penduduk N Jiwa 216.017
72 Produktivitas Beras Ptvb ‘ Ko/l lia ’ 291231
‘“;'*ll;g [.ahan untuk Hidup KHI. [a 0.34
Layak per penduduk ) |
o Kd;L:tuhan iahz;n~ - Dy ) Haﬂ | 74.173.77
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Tabel 3. HasiAnalisis Satus Daya Dukung Lahan Kabupaten Bafighun 201

No Komponen simbol Satuan Nilai B
1 2 3 - 4 5
I Ketersediaan Lahan SL ~ Ha  167.947.58
2 Kebutuhan Lahan DL Ia 7417377

Surplus, jika SL > DL
Defisit, jika SL < DL

_SURPLUS |

Status Daya Dukung [Lahan

kebutuhan penduduk terhadap produk hayati diemakin melemah. Mantra (198&lamMoniaga,
wilayah Kabupaten Bangli. Hasil perhitungan statu€011), mengatakan bahwa penurunan daya dukung
daya dukung lahan disajikan patibel 3. lahan dipengaruhi oleh jumlah penduduk yang terus

Daya dukung lahan yangurplus dalam meningkat, luas lahan yang semakin berkurang,
memenuhi kebutuhan produk hayati aktual 2011 giersentase jumlah petani dan luas lahan yang
Kabupaten Bangli merupakan wujud dari ketahanatiperlukan untuk hidup layak. Sedangkan untuk
pangan wilayah yang tangguh dan merupakan salatengatasi penurunan daya dukung lahan menurut
satu pilar utama dalam menopang ketahanan ekonorardjasoemantri (1988@alamMoniaga (2011) dapat
dan ketahanan wilayah yang berkelanjutan. Irdilakukan antara lain dengan cara : 1). Konversi
merupakan peluang dalam pengembangan sekiahan, yaitu merubah jenis penggunaan lahan ke arah
pertanian di Kabupaten Bangli karena berdasarkarsaha yang lebih menguntungkan tetapi disesuaikan
hasil penelitian Bappeda Provinsi Bali dan PPLHvilayahnya; 2). Intensifikasi lahan, yaitu dalam
Universitas Udayan@ahun 2009 (As-syaku2011) menggunakan teknologi baru dalam usahatani; 3).
status daya dukung lahan di Provinsi Bali dalarionservasi lahan, yaitu usaha untuk mencegah
status defisitakibat laju konversi lahan pertaniankerusakan sumberdaya lahan.
dan pertumbuhan penduduk yang terus meningkat. Jumlah penduduk Kabupaten Bangli yang terus

Daya dukung lahan Kabupaten Bangli yangneningkat menyebabkan luas lahan garapan
surpluspada tahun 2011 dalam memenuhi kebutuharenderung semakin kecil, keadaan ini menyebabkan
produk hayati, dipengaruhi oleh beberapa faktaneningkatnya tekanan penduduk terhadap lahan.
yaitu: 1). Tingkat keragaman komoditas sektoMeningkatnya kepadatan penduduk akan membuat
pertanian yang besar; 2). Sebagian besar masyarataya dukung lahan pada akhirnya akan terlampaui.
bekerja di sektor pertanian; 3). Penggunaan lah&hustari dan Mapangaja (2005) menyatakan, jika hal
yang besar di sektor pertanian yaitu 69.83 % daini terjadi di suatu wilayah maka menunjukkan bahwa
luas wilayah kabupaten; 4) Sektor pertaniatahan di suatu wilayah tersebut tidak mampu lagi
merupakan sektor basis yang memiliki keunggulamendukung jumlah penduduk pada tingkat
komparatif dan kompetitif; 5)Alih fungsi lahan kesejahteraan tertentu. Oleh karena itu, Pemerintah
pertanian menjadi lahan bukan pertanian relatif keciDaerah Kabupaten Bangli sebaiknya menekankan
6) Memiliki agroekologi seperti jenis tanah yangkebijakan pembangunannya pada sektor pertanian
subur dan iklim lokal yang sesuai untuk pertanianjang merupakan sektor unggulan untuk mendukung
dan 7) memiliki kearifan lokal yang kuat dalam sistenketahanan wilayah di bidang pangan, ekonomi, sosial
usaha tani. dan lingkungan.

Daya dukung lahan Kabupaten Bangli yang Sebagai bentuk perencanaan ke depan,
status surplugahun 2011, semakin mendapakebijakan pengembangan sektor pertanian sebagai
ancaman dengan terus meningkatnya pertumbuhsektor unggulan wilayah Kabupaten Bangli dengan
penduduk Kabupaten Bangli, pertumbuhan sektataya dukung lahan yang surplus dalam memenuhi
bangunan yang berdampak pada alih fungsi lah&ebutuhan produk hayati di dalam wilayahnya, maka
pertanian sementara pertumbuhan sektor pertaniagar dapat diarahkan dalam memenuhi kebutuhan
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pasar yang lebih luas yaitu dengan mengembangkaanor 41 tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan
aksesibilitas pemasaran ke luar wilayah. Dalam h&ertanian Pangan Berkelanjutan menyebutkan
ini, kontrak kerjasama dengan industri pengolahamahwa guna menjaga kemandirian, ketahanan, dan
pangan di luar daerah perlu difasilitasi oletkedaulatan pangan maka lahan pangan pokok harus
Pemerintah Kabupaten Bangli. Hal ini dikarenakadilindungi dan dikembangkan dengan konsisten.
saat ini industri pengolahan hasil-hasil pertanian di  Ditinjau dari sisi ketenagakerjaan maka suatu
Kabupaten Bangli belum berkembang dengan bailvilayah akan terancam keberlanjutan usahataninya
Untuk memenuhi standar industri maka kualitafka tenaga kerja yang bekerja di sektor pertanian di
produk komoditas pertanian penting untulwilayah tersebut, relatif sudah tua dan dengan tingkat
diperhatikan. Dengan demikian, pengawasapendidikan yang rendah dan minat bekerja di sektor
terhadap proses produksi harus lebih diintensifkgmertanian yang menurun. Semakin lama semakin sulit
dengan melakukan intensifikasi pengawasan mutaemperoleh tenaga kerja di sektor pertanian, apalagi
produksi dalam kawasan sentra-sentrdaya tarik kota yang sangat tinggi dalam menarik
pengembangan pertanian. tenaga kerja dari pedesaan. Dalam dua atau tiga
Dalam rangka mempertahankan damenerasike depan, maka haliniakan menjadi sesuatu
meningkatkan status daya dukung lahan yamngang sangat serius, bila ditinjau dari aspek daya
surplus dengan meningkatkan produktivitas lahadukung lahan di suatu wilayah. Oleh karena itu,
untuk memenuhi kebutuhan hayati dalanPemerintah Daerah Kabupaten Bangli dituntut harus
mengembangkan sistem usaha pertanian konservasmpu menempatkan sektor pertanian sebagai
jangka panjang, maka perencanaan wilayaleading sectodalam pembangunan ekonomi daerah
pengembangan sentra-sentra pertanian pertiengan mengembangkan komoditas unggulan lokal
ditetapkan sesuai dengan karakteristik biogeofisitang bernilai strategis dan mampu mengangkat citra
wilayah, pengembangan diversifikasi, penerapapetani menjadi lebih baik, karena pada dasarnya
teknologi pertanian yang spesifik lokasi dan tepgiertanian di Kabupaten Bangli lebih besar
guna, penggunaan input luar yang rendah atalikembangkan oleh petani kecil secara tradisional
berimbang dalam pengembangan usaha tanjang ada di pedesaan.
pengembangan infrastruktur pertanian serta Menurunnyatenaga kerja di suatu wilayah, akan
penguatan kelembagan dan sumberdaya manusi@nurunkan produktifitas hayati aktual di wilayah
petani (Reinjntjeset al. 1992 dan Nuhung, 2003). tersebut. Lebih ekstrim lagi apabila tidak ada yang
Disamping itu pemilihan komoditas dengan harganau lagi bekerja di sektor pertanian karena pertanian
tinggi juga akan meningkatkan daya dukung lahardinilai tidak menjanjikan pendapatan yang memadai
Keberlanjutan pembangunan sektor pertaniatian penuh risiko, sehingga suatu wilayah
di Kabupaten Bangli ke depannya dalam mendukungempunyai produksi hayati aktual yang rendah dan
ketahanan pangan wilayah tergantung kepadmhkan tidak ada. Dengan demikian, dapat dipastikan
aplikasi teknologi pertanian yang digunakan dasemua kebutuhan produk hayati harus diimpor dari
dukungan kebijakan pplitical will) dalam daerah lain. Meskipun secara alami terkadang ada
mengembangkan sistem usaha pertanian konservpsrbedaan sumberdaya alam yang membuat suatu
karena karakteristik wilayah Kabupaten Bangli yangvilayah tidak dapat memproduksi suatu komoditas
merupakan kawasan penyangga kawasan Hayati tertentu, namun apabila pembangunan yang
bawahnya dan daerah resapan &elain itu, dilaksanakan di suatu wilayah tidak
memperkuat sistem subak yang merupakamempertimbangkan kemampuan sumberdaya alam
perpaduan antara kecerdasan Idkatal geniu$, lokal dan bijaksana pada akhirnya keberlanjutan dari
kearifan lokal(local wisdon), dan ketahanan lokal pembangunan itu sendiri akan terancapabila hal
(local defencg dalam mengembangkan danini terjadi di suatu wilayah, maka dapat dihitung
mengelola potensi pertanian dapat mendorongerapa rupiah yang harus dikeluarkan untuk
tercapainya pembangunan pertanian berkelanjutamemenuhi kebutuhan produk hayati (pangan), serta
Namun demikian, diharapkan lahan-lahan pertanidrerdampak pada ketahanan dan kemandirian pangan
produktif dan potensial untuk dikembangkan harudi wilayah tersebut. Disinilah peran penilaian daya
tetap dipertahankan fungsinya. Undang-undangukung lahan dalam suatu wilayah sangat
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menentukan. Oleh karena itu, tenaga kerja pertani@ebutuhan hidup layak tahun 2011 mencapai
adalah aspek strategis yang harus dijaga4.173,77 Ha. Dengan demikian, Status daya dukung
keberadaannya di sekitar lahan pertanian, aghmngkungan Kabupaten Bangli tahun 2011 dalam
produktifitas dan produksi pertanian dapat terusiemenuhi kebutuhan produk hayati di wilayah
terjaga. tersebut, berdasarkan pendekatan daya dukung lahan
Dengan demikian, kebijakan pembangunaberbasis produktivitas lahan adalah kategorplus
pertanian dalam rangka meningkatkan daya dukunygitu § > D, . Kebijakan pembangunan pertanian
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan produttalam rangka meningkatkan daya dukung lingkungan
hayati wilayah maka kebijakan diarahkan pada: 1lalam memenuhi kebutuhan produk hayati wilayah
Kebijakan peningkatan ketahanan pangan, 2jliarahkan pada: 1). Kebijakan peningkatan
Pengembangan agribisnis, 3). Peningkataketahanan pangan, 2). Pengembangan agribisnis, 3).
kesejahteraan petani, dan 4). Perlindungan Lah&eningkatan kesejahteraan petani , dan 4).
pertanian produktif. Kebijakan peningkatanPerlindungan lahan pertanian pangan produktif.
ketahanan pangan ditujukan dalam rangka
dicapainya ketersediaan pangan yang cukup ddm2 Saran
beragam serta meningkatnya partisipasi masyarakat Penelitian ini dalam menganalisis Daya Dukung
dalam mewujudkan ketahanan pangan wilayah. Lingkungan masih terbatas pada daya dukung
Kebijakan pengembangan agribisnis diarahkan lahan berbasis produktivitas, untuk itu
untuk memfasilitasi berkembangnya usaha pertanian diharapkan dapat dikembangkan pada
agar produktif dan efisien dalam menghasilkan  penelitian selanjutnya sampai faktor
berbagai produk pertanian yang memiliki nilai tambah ~ kemampuan lahan dan kesesuaian lahan serta
dan daya saing yang tinggi di pasaran. Sedangkan daya dukung sumberdaya airnya dalam
kebijakan peningkatan kesejahteraan petani meningkatkan pembangunan pertanian yang
diarahkan untuk meningkatkan pendapatan petani berkelanjutan.
melalui pemberdayaan petani, pengembangd&h Pembangunan pertanian dilaksanakan untuk
kelembagaan, dan peningkatan akses petani terhadap mewujudkan peningkatan ketahanan pangan,
sumberdaya usaha pertanian sehingga sektor daya saing, dan peningkatan pendapatan/
pertanian lebih diminati oleh generasi muda. kesejahteraan petani. Oleh karena itu,
Kebijakan perlindungan lahan pertanian produktif  diharapkan pembangunan pertanian Kabuapten
diarahkan untuk menekan alih fungsi lahan dengan Bangli dilaksanakan dengan mendorong
menerapkan kebijakan insentif dan disinsentif, partisipasi masyarakat, sedangkan pemerintah

mekanisme perijinan, dan penyuluhan. daerah berperan dalam memfasilitasi,
memberdayakan kemampuan dan kreatifitas
4. Simpulan dan Saran petani dengan dukungan alokasi anggaran yang
memadai sehingga daya dukung lahan

4.1 Simpulan pertanian dapat terus ditingkatkan dalam
Ketersediaan lahan (Bberdasarkan total mewujudkan kemandirian dan ketahanan

produksi aktual tahun 2011 mencapai 167.947,58 Ha pangan wilayah yang berkesinambungan.
dan Kebutuhan lahan (Psetara beras berdasarkan

DAFTAR PUSTAKA

As-syakurA.R. 2011. Perubahan Penggunaan Lahan did®insi Bali Jurnal Ecotrophivol. 6 No. 1. 1-7
Badan Pusatt&tistik Kab. Bangli. 201 Bangli DalamAngka 201. BPS Bangli dan Pemkab Bangli, Bangli.
Badan Pusatt8tistik Provinsi Bali, 201. Satistik Harga Produsen Sektor P&mian Piovinsi Bali 201.

Dinas Pertanian, Perkebunan dan Perhutanan Kab. Bandla.2@poran Bhunan $tistik Petanian,
Perkebunan dan Pkutanan Kab. Banglidhun 201.

122



Susanto, dkk. : Analisis Daya Dukung Lingkungan Sektor Pertanian Berbasis Produktivitas .....

Dinas Pertanian, Perkebunan dan Perhutanan Kab. Bangli, 2@titan Pemantauan Harga Produsen
Palawija, Saywsayuran, Buah-buahan Kab. Bangkhiun 201

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Bangli, A0aditoring Harga Sembako dan Harga Barang
Srategis Lainnya di Kabupaten Banglafiun 201.

Dinas Peternakan dan Perikanan Darat Kab. Banglii&Qaporan Bhunan $tistik Peternakan dan
Perikanan Darat Kab. Bangliahun 201

Dinas Peternakan dan Perikanan Darat Kab. Bangli, 20apbran Data Harga Peternakan dan Perikanan
Kab. Bangli Bhun 201.

Mawardi, I. 2007 Perencanaan Pembangunanilslyah Bedasarkan Konsep Bduktivitas Unggulan
JurnalTeknologi Lingkunganyol. 8 No. 2 hal: 181-187.

Moniaga,Vicky R.B., 201. Analisis Daya Dukung Lahan Ranian JurnalASEVol. 7 No. 2 hal: 61-68.

Mustari. K. dan Mapangaja B., 200Bnalisis Daya Dukung Lingkungan untuk Melaksanakan
Pembangunan Berkelanjutan di Kabupaten Golsanal Ecocelebic&/o. 1 No. 2, hal 104-109.

Nuhung, I.A. 2003Membangun Pé¢anian Masa Depan: Suatu Gagasan PembaharPenerbitAneka
lImu, Semarang.

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup NomorTahun 2009 tentanBedoman Penentuan Daya Dukung
Lingkungan Hidup dalam Penataan Ruangayah.

Reijntjes, C., Haverkort, B., d&¥Maters-BayerA. 1992.Pertanian Masa Depan: Pengantar untuk faetian
berkelanjutan dengan input luarendah Terjemahan olely. Sukoco. 1999. Penerbit
Kanisius,\ogyakarta.

Sugiyono, 201. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &. Blfabeta, Bandung.

Sumarlin, BaliwatiyY.F,, Rustiadi, E., dawafda, 2009Analisis Kebutuhan Luas Lahan Pamnian Pangan
dalam Pemenuhan Kebutuhan Pangan Penduduk Kabupaten Lampung Barel Forum
Pascasarjan#l. 32 No. 3 hal: 215-225.

Susanto, I.W Ruslin,A., Soemarno, 2012Analisis Sektor Unggulan darir&egi Pengembangannya
Dalam Meningkatkan Pembangunanlayah Kabupaten BangliTesis Pascasarjan Universitas
Brawijaya Malang.

Sudaryanto]. dan Rusastra, |.\\2006 Kebijakan &ategi Usaha Pemnian dalam Rangka Peningkatan
Produksi dan Pengentasan Kemiskindurnal Litbang Pertaniafol. 25 No. 4 hal: 15-122.

Zaini,A., 2007.Penentuan Komoditas Basis Sub Sekémaman Pangan dan Higkultura di Kabupaten
Paser Jurnal EPR/ol. No.2 hal: 43-52

Undang-Undang Republik Indonesia NomoiTakun 2004 tentarigemerintahan Daerah

123





